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ABSTRAK 
The development of information technology requires organizations to work faster and more 
efficiently. Management Information Systems (MIS) are present as a solution in managing 
data and supporting managerial decision making. This study discusses the role of MIS in 
improving work efficiency in the office environment. Based on a literature study from various 
literatures, it was found that MIS is able to accelerate work processes, minimize errors, and 
improve coordination between parts of the organization. In addition, MIS helps improve the 
quality of human resources and strengthens internal supervision. However, the 
implementation of MIS also faces challenges such as infrastructure limitations and user 
resistance. With proper management, MIS can be a strategic tool to support overall 
organizational performance. 
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi menuntut organisasi untuk bekerja lebih cepat 
dan efisien. Sistem Informasi Manajemen (SIM) hadir sebagai solusi dalam mengelola 
data dan mendukung pengambilan keputusan manajerial. Studi ini membahas peran 
SIM dalam meningkatkan efisiensi kerja di lingkungan perkantoran. Berdasarkan 
studi pustaka dari berbagai literatur, ditemukan bahwa SIM mampu mempercepat 
proses kerja, meminimalkan kesalahan, serta meningkatkan koordinasi antar bagian 
dalam organisasi. Selain itu, SIM membantu meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia dan memperkuat pengawasan internal. Namun, implementasi SIM juga 
menghadapi tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan resistensi pengguna. 
Dengan pengelolaan yang tepat, SIM dapat menjadi alat strategis untuk mendukung 
kinerja organisasi secara menyeluruh. 
Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen, efisiensi kerja, teknologi informasi, 
perkantoran 
 
PENDAHULUAN 

 Di era sekarang dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, sebuah 
organisasi dan instansi dituntut untuk bekerja lebih cepat, tepat, dan efisien. Adanya 
persaingan yang semakin ketat, setiap organisasi dan instansi baik swasta maupun 
negeri dituntut untuk terus beradaptasi dengan perubahan yang ada agar mampu 
bertahan dan unggul dalam menjalankan fungsi-fungsinya.  

Salah satu faktor penting didalam menunjang adaptasi tersebut adalah dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dalam pengelolaan data dan pengambilan 
keputusan. 

Teknologi informasi telah mengalami perubahan yang signifikan dalam 
beberapa tahun terakhir. Salah satu bentuk penerapan teknologi informasi yang 
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paling banyak digunakan dilingkungan kerja adalah sistem informasi manajemen 
(SIM). Sistem informasi teknologi informasi manajemen (SIM) adalah sistem 
terstruktur yang mengelola, memproses, dan menyajikan informasi yang dibutuhkan 
untuk mendukung fungsi-fungsi manajerial dalam suatu organisasi. Dengan adanya 
sistem informasi manajemen (SIM), proses penyimpanan data, pelaporan hingga 
analisis  dapat dilakukan lebih cepat, tepat, dan akurat sehingga mendukung 
peningkatan kinerja instansi secara menyeluruh. 

Dalam lingkungan perkantoran, efisiensi menjadi salah satu faktor kunci 
keberhasilan operasional suatu perusahaan. Efisiensi menjadi hal yang berdampak 
langsung pada produktivitas. Efesiensi bukan hanya tentang mengurangi waktu kerja 
ataupun biaya, tetapi juga sumber daya yang ada dapat dimanfaatkan secara 
maksimal untuk menghasilkan hasil yang terbaik. Oleh karena itu, integrasi antara 
teknologi dengan kegiatan administrasif melalui sistem informasi manajemen (SIM) 
menjadi strategi yang sangat penting untuk menciptakan efisiensi kerja. 

Namun demikian, masih banyak kantor yang belum optimal dalam 
memerapkan sistem informasi manajemen (SIM) secara menyeluruh. Beberapa 
kendala seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya pelatihan atau resistensi 
terhadap perubahan sering kali menghambat pemanfaatan SIM secara maksimal. 
 
METODE 

Dalam penulisan jurnal ini, penulis menggunakan metode studi pustaka. 
Metode ini di lakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber tertulis seperti buku 
dan jurnal yang relevan dengan topik sistem informasi manajemen dan efisiensi kerja 
di lingkungan perkantoran. Sumber-sumber yang dipilih berdasarkan keterkaitannya 
dengan fokus pembahasan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan sebuah sistem yang dibentuk 
untuk membantu mengelola informasi dalam sebuah organisasi, mulai dari proses 
pengumpulan data, pengolahan, hingga penyajian informasi yang berguna untuk 
mendukung kegiatan manajerial. Sistem ini berperan sebagai penghubung antara 
teknologi, prosedur kerja, dan sumber daya manusia agar proses pengambilan 
keputusan dapat dilakukan dengan lebih cepat, efisien, dan berdasarkan data yang 
akurat. 

Adapun pengertian Sistem Informasi Manajemen Informasi menurut para ahli 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Menurut Jogiyanto (2009), SIM adalah kumpulan dari manusia dan sumber-

sumber daya modal di dalam suatu organisasi yang bertanggung jawab 
mengumpulkan dan mengolah data untuk menghasilkan informasi yang berguna 
untuk semua tingkatan manajemen di dalam kegiatan perencanaan dan 
pengendalian 

2. Menurut Nuraida (2008), Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah suatu sistem 
yang saling bekerja sama, terdiri dari kumpulan orang, alat, serta prosedur dan 
merupakan satu kesatuan yang saling berinteraksi dan berkesinambungan serta 
dirancang untuk mengumpulkan, memilih, menganalisis, mengevaluasi dan 
mendistribusikan informasi yang baik dan siap pakai guna menghasilkan 
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perencanaan, implementasi dan mengendalikan manajemen yang baik melalui 
pembuatan keputusan. 

3.  Menurut Sukirno (2010), Sistem Informasi Manajemen (SIM) ialah suatu sistem 
yang menyangkut metode dan upaya terorganisasi melalui layar komputer dan 
dilakukan secara elektrolit dalam melakukan fungsi pengumpulan data serta 
mengatur data tersebut secara sistematik dengan menggunakan komputer. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa Sistem 
Informasi Manajemen (SIM) merupakan suatu sistem yang terdiri dari manusia, 
perangkat teknologi, dan prosedur kerja yang saling terintegrasi untuk 
mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan informasi yang relevan. Tujuan utama 
dari sistem ini adalah untuk mendukung kegiatan manajerial, baik dalam proses 
perencanaan, pengambilan keputusan, hingga pengendalian operasional organisasi. 

Didalam penerapannya, SIM tidak dapat berdiri sendiri, melainkan terbentuk 
dari sejumlah komponen penting yang membentuk keseluruhan sistem secara 
terpadu. Komponen-komponen tersebut saling terhubung agar sistem dapat berjalan 
efektif dalam mendukung kegiatan manajemen. Secara umum, komponen utama 
dalam Sistem Informasi Manajemen meliputi manusia (brainware), perangkat keras 
(hardware), perangkat lunak (software), data dan informasi, prosedur (procedures), 
serta jaringan komunikasi. Komponen-komponen tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1. Manusia (Brainware) 

Manusia (Brainware) adalah setiap orang yang terlibat dalam kegiatan 
pemanfaatan komputer atau sistem pengolahan data. Brainware juga dapat 
diartikan sebagai perangkat intelektual yang mengoperasikan dan 
mengeksplorasi kemampuan dari hardware komputer maupun software 
komputer. Tanpa adanya brainware mustahil hardware dan software yang 
canggih sekalipun dapat dimanfaatkan secara maksimal. Berdasarkan tingkat 
pemanfaatannya, brainware komputer dibagi dalam 4 tingkatan: 
a. System Analyst 

System Analyst adalah seseorang yang bertanggung jawab atas penelitian, 
perencanaan, pengkoordinasian, dan merekomendasikan pemilihan perangkat 
lunak dan sistem yang paling sesuai dengan kebutuhan organisasi bisnis atau 
perusahaan. System Analyst juga memegang peranan yang sangat penting 
dalam proses pengembangan sistem.  

b. Programmer 
Programmer adalah seseorang yang mempunyai kemampuan menguasai salah 
satu atau banyak bahasa pemrograman seperti bahasa C, Pascal, Java, dan lain-
lain. Programmer juga bisa dikatakan sebagai pembuat dan petugas yang 
mempersiapkan program yang dibutuhkan pada sistem komputerisasi yang 
akan dirancang. 

c. Administrator 
Administrator adalah seseorang yang bertugas mengelola suatu sistem operasi 
dan program-program yang berjalan pada sebuah sistem komputer atau 
jaringan komputer. 

d. Operator 



Lu’lu’ Najmi Kholil, Peran Sistem Informasi Manajemen … 

Mashlahah : Journal Of Islamic Economics    10 
Available online at: https://jurnal.darussalamuniversity.ac.id/index.php/MASHLAHAH 

Operator adalah pengguna biasa yang hanya memanfaatkan sistem komputer 
yang sudah ada atau istilahnya dia hanya menggunakan aplikasi-aplikasi 
tertentu. 
Brainware merupakan bagian penting dari sebuah sistem komputer. Hardware 

tidak dapat bekerja tanpa adanya Software, sedangkan Software dan Hardware tidak 
dapat bekerja tanpa adanya Brainware. Jadi 3 komponen ini saling terkait dan saling 
membutuhkan. Konsep Hardware – Software – Brainware adalah merupakan konsep 
Tri Tunggal yang tidak bisa dipisahkan satu dengan lainnya. 
2. Perangkat keras (Hardware) 

Perangkat keras (Hardware) merupakan komponen-komponen komputer 
yang secara langsung dapat ditangkap oleh indera peraba kita yang berfungsi sebagai 
sarana operasional untuk menjalankan sistem. Adapun perangkat keras yang 
digunakan dalam sistem informasi manajemen antara lain: 
a. Mainboard atau Motherboard 

Motherboard adalah bagian komputer yang paling utama karena berisi sistem 
BIOS (Basic input output system), pengatur koneksi input-output (chipset), soket 
prosessor, soket memory (RAM), soket kartu grafis (VGA card) dan soket kartu 
tambahan (additional cards seperti PCI,ISA). BIOS adalah bagian utama yang 
mengatur sistem input output pada komputer. Bagian yang termasuk input 
seperti: Keyboard dan mouse. Bagian yang termasuk output seperti Monitor dan 
printer. 

b. Processor (CPU) 
Prosessor adalah otak sentral dari sebuah komputer. Prosessor adalah yang 
mengerjakan semua perintah yang sudah terprogram dan disimpan dalam 
hardisk. 

c. Hardisk (HDD) 
Hardisk adalah media penyimpanan data permanen, jadi data tidak hilang 
meskipun listrik sudah dimatikan. Hardisk berisi sebuah cakram magnetik yang 
mampu menyimpan data. Ukuran hardisk dinyatakan dalam Byte (B), contoh: 
150GB (150 miliar byte). 

d. RAM (Random Access Memory) 
RAM adalah unit penyimpan data tidak permanen artinya data dalam RAM akan 
hilang, jika listrik mati. Ukuran data RAM dinyatakan dengan Byte (B) dan 
kecepatan akses RAM dinyatakan dengan Hertz (Hz). Jadi dalam RAM tidak cuma 
data saja, namun ada parameter lain yaitu kecepatan RAM. 

e. Optical drive (CD / DVD) 
Optical Drive adalah alat pembaca untuk media penyimpan data berupa disk DVD 
/ CD. DVD/ CD berupa kepingan cakram optik yang berisi data. 

f. VGA CARD (Kartu Grafis). 
VGA adalah singkatan dari Video Graphics Array. VGA Card berfungsi 
mengeluarkan output grafis (gambar) untuk ditampilkan pada monitor. Ukuran 
VGA Card ditentukan dari ukuran RAMnya, semakin besar RAM sebuah VGA 
Card maka semakin halus gambar yang dihasilkan. 

g. Sound Card. 
Sound Card adalah bagian yang mendekodekan data-data digital menjadi sinyal 
suara. 
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h. Keyboard. 
Keyboard adalah sebuah papan ketik yang berisi semua model huruf, 
angka, karakter dan tanda baca yang menjadi sarana bagi pengguna 
komputer dalam memasukkan data ke computer 

i. Mouse (Pointing Device) 
Mouse adalah sebuajh alat pointer untuk mengakses melalui layar 
monitor. 

j. Monitor 
Monitor adalah media tampilan gambar hasil output dari VGA Cards. 

k. Printer  
Printer adalah alat untuk mencetak hasil kerja dari komputer kedalam 
media kertas 

3. Perangkat lunak (Software) 
Perangkat lunak (software) merupakan program-program yang nantinya 

akan terinstal pada komputer sehingga mampu melaksanakan aktivitas. 
4. Data dan Informasi 

Data merupakan bahan mentah yang dikumpulkan dari berbagai aktivitas 
organisasi, sedangkan informasi adalah hasil dari proses pengolahan data yang 
memiliki makna dan nilai guna bagi pengambilan keputusan. Dalam SIM, kualitas 
data sangat menentukan efektivitas informasi yang dihasilkan. 

5. Prosedur (procedures) 
Prosedur adalah serangkaian peraturan-peraturan menentukan operasi 

sistem komputer. Prosedur juga dapat diartikan sebagai kebijakan perusahaan 
yang mengendalikan operasi sistem komputer. 

6. Jaringan dan Komunikasi (Network & Communication) 
Komponen ini berfungsi menghubungkan berbagai perangkat dan pengguna 

dalam sistem. Melalui jaringan dan sistem komunikasi, data dapat dikirim, 
diterima, dan diakses dengan cepat antar bagian dalam organisasi. 

Fungsi Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam kantor 
Menurut Jogiyanto(2005), fungsi utama SIM dalam organisasi meliputi: 

1. Mendukung perencanaan dan pengawasan 
2. Menyediakan informasi akurat untuk pengambilan Keputusan 
3. Mengotomatisasi pekerjaan administratif seperti pelaporan, pengarsipan, dan 

komunikasi internal 
Peran Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) memiliki peran penting dalam 
meningkatkan efisiensi dan kinerja operasional kantor. Berikut adalah beberapa 
peran SIM dalam meningkatkan efisiensi dan kinerja operasional kantor: 
1. Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas: SIM menyediakan informasi yang 

akurat dan tepat waktu yang diperlukan untuk memfasilitasi proses 
pengambilan keputusan, memungkinkan perencanaan, pengendalian, dan 
fungsi operasional dilaksanakan secara efektif.  

2. Meningkatkan Koordinasi dan Kolaborasi: SIM memfasilitasi pertukaran 
informasi yang tepat antar departemen, membentuk hubungan yang sehat 
dalam organisasi, dan mempermudah pihak manajemen dalam pendelegasian 
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tugas serta koordinasi antar departemen secara cepat tanpa harus bertatap 
muka. 

3. Mendukung Pengambilan Keputusan: SIM menyediakan informasi yang 
akurat, tepat waktu, dan relevan untuk mendukung proses pengambilan 
keputusan di dalam organisasi. Dengan adanya SIM, manajemen dapat 
menganalisis kinerja organisasi dari tahun ke tahun, membandingkan hasil 
kinerja yang telah direncanakan, serta membuat keputusan yang 
mempertimbangkan dampak keseluruhan 

4. Meningkatkan Kualitas dan Produktivitas Sumber Daya Manusia (SDM): SIM 
membantu dalam mengelola data SDM, seperti data pribadi, riwayat kerja, 
absensi, dan kinerja karyawan. Mengenalkan SDM pada SIM secara tidak 
langsung meningkatkan kualitas mereka, terutama jika sebelumnya mereka 
belum mengenal cara kerja sistem tersebut.  

5. Meningkatkan Pengawasan dan Perencanaan: SIM mempermudah pihak 
manajemen dalam melakukan pengawasan, perencanaan, pengarahan, dan 
pendelegasian kinerja pada semua departemen yang berkoordinasi. Dengan 
SIM, manajemen dapat memantau kinerja organisasi secara lebih efektif dan 
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan.  

Dengan demikian, SIM memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan 
kinerja organisasi melalui penyediaan informasi yang akurat, mendukung 
pengambilan keputusan, serta memfasilitasi koordinasi dan kolaborasi antar 
departemen. 
Manfaat implementasi SIM 

Implementasi SIM yang efektif dapat membawa berbagai manfaat. (Stair & 
Reynolds, 2013) menyebutkan berbagai manfaat termasuk peningkatan efisiensi 
operasional, pengurangan biaya, dan peningkatan akurasi informasi. 
Tantangan dalam Implementasi SIM 

Meskipun banyak manfaat yang dapat diperoleh, implementasi SIM sering kali 
menghadapi berbagai tantangan. Heeks (2006) mengidentifikasi beberapa hambatan 
utama, termasuk biaya tinggi, resistensi dari karyawan, dan kesulitan dalam 
mengintegrasikan sistem baru dengan yang sudah ada. Oleh karena itu, penting 
untuk memiliki strategi manajemen yang efektif dan pelatihan karyawan untuk 
mengatasi resistensi ini (Laudon & Laudon, 2016). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 
bahwa Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan elemen penting dalam 
mendukung efisiensi dan kinerja operasional kantor. SIM tidak hanya berfungsi 
sebagai alat bantu dalam pengumpulan, pengolahan, dan penyajian informasi, tetapi 
juga berperan strategis dalam mendukung pengambilan keputusan yang tepat, 
mempercepat alur komunikasi antar departemen, serta meningkatkan koordinasi 
kerja. 

Penerapan SIM yang baik memungkinkan organisasi untuk menjalankan fungsi-
fungsi manajerial secara lebih efektif, mulai dari perencanaan, pengawasan, hingga 
evaluasi. Selain itu, SIM turut memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
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kualitas sumber daya manusia, penghematan biaya operasional, dan peningkatan 
produktivitas. 

Meskipun demikian, implementasi SIM tidak lepas dari tantangan. Beberapa 
kendala umum seperti biaya tinggi, resistensi dari karyawan, dan kesulitan integrasi 
dengan sistem lama perlu diantisipasi dengan strategi manajemen perubahan yang 
tepat, termasuk pelatihan dan sosialisasi yang menyeluruh kepada pengguna. 
Dengan demikian, keberhasilan implementasi SIM tidak hanya bergantung pada 
teknologinya, tetapi juga pada kesiapan organisasi dalam mengelola perubahan dan 
memberdayakan seluruh komponen sistem secara terintegrasi. 
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